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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Energi metabolis merupakan energi yang siap untuk dimanfaatkan oleh 
ternak dalam berbagai aktivitas seperti aktivitas fisik, mempertahankan suhu 
tubuh, metabolisme, pembentukan jaringan, produksi dan reproduksi (McDonald 
et al., 1995). Kandungan energi metabolis dalam ransum sangat penting karena 
dapat menggambarkan nilai penggunaan nutrien dari ransum (Lima et al., 2013). 
Kebutuhan EM untuk puyuh petelur menurut Standar Nasional Indonesia (2006) 
yaitu minimal 2.700 kkal/kg sedangkan menurut National Research Council 
(1994) yaitu 2.900 kkal/kg. Kandungan EM ransum secara proporsial akan 
memengaruhi konsumsi ransum dan konsumsi nutrien lainnya.  
Unggas mengonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan energi 
sehingga jumlah ransum yang dikonsumsi berhubungan erat dengan kandungan 
energinya (Leeson dan Caston., 1993; Lima et al., 2013). Jahanian dan Edriss 
(2015) menunjukkan terjadinya penurunan konsumsi ransum puyuh jika diberi 
EM tinggi. Penurunan konsumsi ransum ini menyebabkan kekurangan nutrien lain 
terutama protein dan mineral yang dapat memengaruhi performa produksi dan 
kualitas telur (Pond et al., 1995; Moura et al., 2010). Sebaliknya, terjadi 
peningkatan konsumsi ransum pada puyuh jika kandungan energi metabolis 
diturunkan yang menyebabkan terjadinya kelebihan konsumsi protein dan nutrien 
lain. Menurut Lima et al. (2013) peningkatan konsumsi protein pada ransum 
mengandung energi rendah menyebabkan meningkatnya penggunaan protein 
untuk sumber energi sehingga berpengaruh terhadap produksi dan kualitas telur. 
Sementara itu, Mahmood et al. (2014) menyatakan bahwa peningkatan konsumsi 
ransum pada puyuh yang diberi energi tinggi (3.100 kkal/kg) menyebabkan 
kelebihan konsumsi energi. Peningkatan konsumsi tersebut karena puyuh 
memenuhi kebutuhan nutrien lain terutama protein atau asam amino (Ferket dan 
Gernat, 2006; Mahmood et al., 2014).  
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Salah satu upaya untuk meningkatkan efisiensi penggunaan energi dan 
protein dapat dilakukan dengan suplementasi menggunakan substansi yang 
berperan dalam metabolisme energi dan protein misalnya betain. Betain sebagai 
donor metil (CH3) memegang peranan strategis pada proses metabolisme energi 
dan protein (Metzler-Zebeli et al., 2009; Ratriyanto et al., 2009). Betain dapat 
melepaskan gugus metil pada proses transmetilasi (Alahgholi et al., 2014) untuk 
mensintesis berbagai substansi metabolik yang penting seperti karnitin, kreatin 
dan fosfatidilkholin, sehingga betain berperan dalam proses metabolisme energi 
dan protein (Kidd et al., 1997).  
Penelitian Bonilla et al. (2012) menunjukkan bahwa level energi 2.650 
kkal/kg mampu meningkatkan bobot yolk ayam petelur dibandingkan dengan 
level energi 2.750 kkal/kg. Gudev et al. (2011) melaporkan bahwa suplementasi 
betain dalam ransum ayam petelur sebesar 0,07% dapat meningkatkan bobot 
albumen. Attia et al. (2011) menambahkan bahwa suplementasi betain sebesar 
0,10% dalam ransum dengan EM 2.775 kkal/kg dapat meningkatkan bobot 
albumen dan bobot yolk telur ayam. Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya 
kajian tentang pengaruh level energi metabolis dan suplementasi betain dalam 
ransum untuk meningkatkan kualitas fisik telur puyuh.  
 
B. Rumusan Masalah 
 
Kandungan energi ransum secara proporsial akan memengaruhi 
konsumsi ransum harian. Unggas akan berhenti makan apabila konsumsi energi 
sudah terpenuhi, sehingga akan berpengaruh terhadap konsumsi nutrien lainnya 
seperti protein dan mineral. Pengaturan kandungan energi metabolis dalam 
ransum perlu dilakukan agar penggunaan energi untuk pembentukan telur lebih 
efisien. Salah satu upaya untuk meningkatkan efisiensi penggunaan energi dapat 
dilakukan dengan suplementasi substansi yang berperan dalam metabolisme 
energi dan protein misalnya betain. 
Suplementasi betain sebagai donor metil dalam ransum berfungsi untuk 
meningkatkan metabolisme energi dan protein. Betain yang disuplementasi dalam 
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ransum diharapkan mampu meningkatkan efisiensi penggunaan energi sehingga 
dapat memperbaiki kualitas fisik telur puyuh. Betain dapat mensintesis berbagai 
substansi metabolik yang penting dalam proses metabolisme energi seperti 
karnitin dan kreatin yang diharapkan berkorelasi dengan peningkatan kualitas 
fisik telur puyuh yang dapat diketahui berdasarkan bobot yolk, indeks yolk, bobot 
albumen dan indeks albumen. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui interaksi antara level energi metabolis dan suplementasi betain 
terhadap kualitas fisik telur puyuh. 
2. Mengetahui pengaruh level energi metabolis dalam ransum terhadap kualitas 
fisik telur puyuh. 
3. Mengetahui pengaruh suplementasi betain dalam ransum terhadap kualitas 
fisik telur puyuh. 
